BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Banjarmasin terletak diantara 114°31°40” - 114°39°55” bujur timur
dan 3°16’46” - 3°22°54” lintang selatan dengan luas wilayah yaitu 72,67 km?
dimana terbagi menjadi 5 kecamatan dan 50 kelurahan. Kota Banjarmasin berada
pada ketinggian rata-rata 0,16 meter dibawah permukaan air laut dengan sebagian
besar dataran relatif datar dan berpaya-paya (Badan Pusat Statistik Kota
Banjarmasin, 2018, him 3).

Kota Banjarmasin memiliki potensi di bidang pariwisata, perdagangan dan
jasa. Salah satu potensi di bidang pariwisata dan perdagangan ialah Kampung
Sasirangan yang dimana tempat tersebut sebagai tempat pembuatan batik khas
Banjarmasin. Selain itu juga ada Pasar Terapung Siring, di pasar ini sebagali
wadah penjual untuk menjajakan bermacam-macam kebutuhan di atas perahu
setiap harinya.

Perguruan tinggi di kota Banjarmasin yang memiliki Galeri Investasi
Syariah Bursa Efek Indonesia berjumlah dua buah. Dua Galeri Investasi Syariah

BEI diantaranya ialah:
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1. Galeri Investasi Syariah BEI FEBI Universitas Islam Negeri (UIN)

Antasari

Galeri Investasi Syariah BElI FEBI UIN Antasari melakukan peresmian
kembali yang bekerja sama dengan PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) dan juga
Phintraco Sekuritas pada tanggal 27 Maret 2017. Universitas Islam Negeri (UIN)
Antasari Banjarmasin berencana membarui galeri investasi menjadi berformat
syariah. Selain untuk menyesuaikan dengan visi kampus, dapat juga mendukung
tingkat investasi syariah secara umum yang dimana saat ini marketsharenya masih
rendah dibanding dengan konvensional (Eka dinayanti, 2018, him 1).

Jam buka pelayanan Galeri Investasi Syariah ini ialah dari Senin sampai
dengan Kamis (09.00-12.00 WITA dan 13.30-17.00 WITA) sedangkan hari
Jum’at (09.00-11.30 WITA dan 14.00-17.00 WITA). Alamat Galeri Investasi
Syariah sendiri di JI. A.Yani km 4,5 yang bertempat di Galeri Investasi Syariah

BEI FEBI UIN Antasari Banjarmasin.

2. Galeri Investasi Syariah BEI Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nasional

(STIENAS)

Galeri Investasi Syariah BEI Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Nasional
(STIENAS) diresmikan pada tanggal 27 Juni 2019 yang dibuka oleh Sekretaris
Yayasan Pendidikan Bandarmasih, Ketua STIE Nasional Banjarmasan dan OJK
KR 9 Kalimantan sekaligus dengan mengadakan Seminar Nasional. Galeri
Investasi yang telah didirikan diharapkan menjadi langkah awal mahasiswa yang

ingin menjadi investor (“Peresmian GIS BEI STIENAS,” 2019).
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Alamat Galeri Investasi Syariah ini bertempet di JI. Mayjend Soetoyo S,

No. 126, Banjarmasin.

B. Karakteristik Responden

1. Deskripsi Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.1
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
No. Kategori Jumlah Persentase
1 Laki-laki 36 42,86%
2 Perempuan 48 57,14%

Sumber: data diolah 2021

Dari tabel jenis kelamin, bisa dilihat bahwa diperoleh responden berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 36 orang atau sebesar 42,86%, sedangkan responden
berjenis kelamin perempuan berjumlah 48 orang atau sebesar 57,14%. Keadaan
ini menunjukkan sebagian besar responden pada penelitian ini berjenis kelamin
perempuan.

2. Deskripsi Usia Responden

Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan Usia
No. Kategori Jumlah Persentase
1 19-20 Tahun 21 25%
2 21-22 Tahun 50 59,52%
3 23-24 Tahun 13 15,48%

Sumber: data diolah 2021

Dari tabel usia, bisa dilihat bahwa diperoleh golongan usia responden yang
terbanyak adalah berkisar antara 21-22 tahun dengan jumlah 50 orang atau sebesar
59,52%, kemudian responden usia 19-20 tahun dengan jumlah 21 orang atau

sebesar 25%, dan yang terakhir responden usia 23-24 tahun dengan jumlah 13
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orang atau sebesar 15,48%. Keadaan ini menunjukkan sebagian besar responden

adalah berusia 21-22 tahun.

3. Deskripsi Asal Galeri Investasi Syariah (GIS) BEI Responden

Tabel 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan GIS BEI
No. Kategori Jumlah Persentase
1 GIS BEI FEBI UIN Antasari 74 88,1%
2 GIS BEI STIE Nasional 10 11,9%

Sumber: data diolah 2021

Dari tabel asal Galeri Investasi Syariah BEI, bisa dilihat bahwa para
responden berasal dari dua Galeri Investasi Syariah BEI yang berbeda. Dimana
responden dari GIS BEI FEBI UIN Antasari yang berjumlah 74 orang atau
sebesar 88,1% dan resonden dari GIS BEI STIE Nasional berjumlah 10 orang atau
sebesar 11,9%. Keadaan ini menunjukkan sebagian besar responden adalah

mahasiswa investor dari GIS BEI FEBI UIN Antasari Banjarmasin.

4. Deskripsi Penghasilan Responden

Tabel 4.4
Karakteristik Responden berdasarkan GIS BEI
No. Kategori Jumlah Persentase
1 500.000-1.000.000 49 58,33%
2 1.500.000-2.000.000 35 41,67%

Sumber: data diolah 2021

Dari tabel penghasilan, bisa dilihat bahwa diperoleh responden atau yang
memiliki penghasilan Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000 berjumlah 49 orang atau

sebesar 58,33% dan responden dengan penghasilan Rp. 1.500.000 — Rp. 2.000.000
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berjumlah 35 orang atau sebesar 41,67%. Keadaan ini menunjukkan sebagian

besar responden memiliki penghasilan sebesar Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000.

C. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan data yang didapat dari hasil pembagian kuisioner atau angket
kepada responden, setelah melewati tahapan perhitungan sehingga didapatkan
hasil penelitian mengenai pengaruh pemahaman investasi, modal minimal, dan
persepsi risiko terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal
syariah studi kasus terhadap mahasiswa kota Banjarmasin dengan penjelasan
sebagai berikut:

1. Pemahaman Investasi

Adapun dalam variabel pemahaman investasi pada kuisioner atau angket
penulis memasukkan 5 pernyataan, hasil yang diperoleh sebagai berikut:

a. Saya mengetahui instrumen investasi di pasar modal syariah adalah

saham syariah,obligasi syariah (sukuk) dan juga reksa dana syariah

Tabel 4.5
Instrumen investasi di pasar modal syariah
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 | Netral 11 13,09%
4 | Setuju 39 46,43%
5 | Sangat Setuju 34 40,48%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
Hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang

memberikan tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan
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terhadap pernyataan instrumen investasi di pasar modal syariah adaah
saham syariah, obligasi syariah (sukuk) dan juga reksa dana syariah, 34
responden atau 40,48% menjawab sangat setuju, 39 responden atau
46,43% menjawab setuju, 11 responden atau 13,09 menjawab netral,
dan tidak ada responden menjawab tidak setuju maupun sangat tidak
setuju.

. Menurut saya investasi di pasar modal syariah memberikan keuntungan

yang besar sesuai dengan risiko yang ada

Tabel 4.6
Pasar modal syariah memberikan keuntungan sesuai dengan risiko
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase

1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%

2 | Tidak Setuju 1 1,19%
3 | Netral 13 15,48%
4 | Setuju 39 46,43%
5 | Sangat Setuju 31 36,90%

Total 100%

Sumber: data diolah 2021
Hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang

memberikan tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan
terhadap pernyataan investasi di pasar modal syariah memberikan
keuntungan yang besar sesuai dengan risiko yang ada, 31 responden
atau 36,90% menjawab sangat setuju, 39 responden atau 46,43%
menjawab setuju, 13 responden atau 15,48% menjawab netral, dan 1
responden atau 1,19% menjawab tidak setuju dan menjawab sangat

tidak setuju tidak ada.
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c. Saya mengetahui adanya keuntungan (return) vyaitu timbal balik
berinvestasi di pasar modal syariah
Tabel 4.7

Adanya keuntungan (return) yaitu timbal balik berinvestasi
di pasar modal syariah

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 7 8,33%
4 | Setuju 46 54,77%
5 | Sangat Setuju 31 36,90%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan adanya keuntungan (return) yaitu timbal balik berinvestasi
di pasar modal syariah, 31 responden atau 36,90% menjawab sangat
setuju, 46 responden atau 54,77% menjawab setuju, 7 responden atau
8,33% menjawab netral, dan tidak ada responden menjawab tidak setuju
maupun sangat tidak setuju.

d. Saya mengetahui bahwa dividen dan Capital gain ialah keuntungan
yang didapatkan dari investasi saham di pasar modal syariah
Tabel 4.8

Dividen dan Capital gain ialah keuntungan yang didapatkan dari
investasi saham di pasar modal syariah

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 8 9,52%
4 | Setuju 34 40,48%
5 | Sangat Setuju 42 50,00%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
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Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan bahwa dividen dan Capital gain ialah keuntungan yang
didapatkan dari investasi saham di pasar modal syariah, 42 responden
atau 50% menjawab sangat setuju, 34 responden atau 40,48%
menjawab setuju, 8 responden atau 9,52% menjawab netral, dan tidak
ada responden menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

. Sebelum berinvestasi, saya memahami beberapa risiko dalam
berinvestasi
Tabel 4.9

Sebelum berinvestasi, memahami beberapa risiko dalam
berinvestasi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 1 1,2%
3 | Netral 10 11,90%
4 | Setuju 41 48,81%
5 | Sangat Setuju 32 38,09%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan sebelum berinvestasi memahami beberapa risiko dalam
berinvestasi, 32 responden atau 38,09% menjawab sangat setuju, 41
responden atau 48,81% menjawab setuju, 10 responden atau 11,90%
menjawab netral, 1 responden atau 1,2%, dan tidak ada responden

menjawab sangat tidak setuju.
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f. Saya memahami semakin tinggi keuntungan yang didapat maka
semakin besar pula risiko yang diterima
Tabel 4.10

Semakin tinggi keuntungan yang didapat, maka semakin besar
risiko yang diterima

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 1 1,19%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 7 8,33%
4 | Setuju 32 38,1%
5 | Sangat Setuju 44 52,38%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan

tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan semakin tinggi keuntungan yang didapat maka semakin
besar risiko yang diterima, 44 responden atau 52,38% menjawab sangat
setuju, 32 responden atau 38,1% menjawab setuju, 7 responden atau
8,33% menjawab netral, tidak ada responden menjawab tidak setuju,

dan 1 responden atau 1,19% menjawab tidak setuju.

2. Modal Minimal
Adapun dalam variabel modal minimal pada kuisioner atau angket penulis
memasukkan 6 pernyataan, hasil yang diperoleh sebagai berikut:
a. Saat ini perusahaan sekuritas banyak menerapkan modal minimal
investasi sebesar Rp. 100.000,- untuk memulai investasi di pasar modal
syariah, dengan adanya modal investasi ini memudahkan saya untuk

memulai investasi di pasar modal syariah.



Tabel 4.11
Perusahaan sekuritas banyak menerapkan modal minimal investasi
sebesar Rp. 100.000,- untuk memulai investasi

di pasar modal syariah
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No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 7 8,33%
4 | Setuju 32 38,1%
5 | Sangat Setuju 45 53,57%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan

tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap

pernyataan perusahaan sekuritas banyak menerapkan modal minimal

investasi sebesar Rp. 100.000 untuk memulai investasi di pasar modal

syariah, 45 responden atau 53,57% menjawab sangat setuju, 32

responden atau 38.1% menjawab setuju, 7 responden atau 8,33%

menjawab netral, dan tidak ada responden menjawab tidak setuju dan

sangat tidak setuju.

b. Dengan harga minimal Rp. 50,- perlembar saham menjadikan dana

yang dikeluarkan tidak terlalu besar untuk mahasiswa

Tabel 4.12
Harga minimal Rp. 50,- perlembar saham menjadikan dana
yang dikeluarkan tidak terlalu besar untuk mahasiswa

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 | Netral 9 10,71%
4 | Setuju 31 36,91%
5 | Sangat Setuju 44 52,38%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021



81

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan harga minimal Rp. 50 per lembar saham menjadikan dana
yang dikeluarkan tidak terlalu besar untuk mahasiswa, 44 responden
atay 52,38% menjawab sangat setuju, 31 responden atau 36,91%
menjawab setuju, 9 responden atau 10,71% menjawab netral, dan tidak
ada responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

. Kemudahan membuka rekening efek menjadikan saya minat untuk
melakukan investasi
Tabel 4.13

Kemudahan membuka rekening efek menjadikan minat
untuk melakukan investasi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 1 1,2%
3 | Netral 15 17,85%
4 | Setuju 42 50,00%
5 | Sangat Setuju 26 30,95%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan kemudahan membuka rekening efek menjadikan minat
untuk melakukan investasi, 26 responden atau 30,95% menjawab sangat
setuju, 42 responden atau 50% menjawab setuju, 15 responden atau
17,85% menjawab netral, 1 responden atau 1,2% menjawab tidak

setuju, dan tidak ada responden menjawab sangat tidak setuju.
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d. Sebagai investor saya bebas utuk menambah atau mengurangi modal

investasi saya di pasar modal syariah

Tabel 4.14
Sebegai investor bebas untuk menambah atau mengurangi modal

investasi di pasar modal syariah

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 5 5,95%
4 | Setuju 41 48,81%
5 | Sangat Setuju 38 45,24%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan

tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap

pernyataan sebagai investor bebas untuk menambah atau mengurangi

modal investasi saya di pasar modal syariah, 38 responden atau 45,24%

menjawab sangat setuju, 41 responden atau 48,81% menjawab setuju, 5

responden atau 5,95% menjawab netral, dan tidak ada responden

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

e. Pertimbangan anggaran dan penghasilan membantu saya utuk

memenuhi keuangan pribadi

Tabel 4.15
Pertimbangan anggaran dan penghasilan membantu untuk

memenuhi keuangan pribadi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 1 1,19%
3 | Netral 13 15,48%
4 | Setuju 48 57,14%
5 | Sangat Setuju 22 26,19%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
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Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan pertimbangan anggaran dan penghasilan membantu untuk
memenuhi keuangan pribadi, 22 responden atau 26,19% menjawab
sangat setuju, 48 responden atau 57,14% menjawab setuju, 13
responden atau 15,48% menjawab netral, 1 responden atau 1,19%
menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat
tidak setuju.

. Sebagai salah satu instrumen investasi, modal untuk memulai investasi
di pasar modal syariah tergolong rendah
Tabel 4.16

Sebagai salah satu instrumen investasi, modal untuk memulai
investasi di pasar modal syariah tergolong rendah

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 3 3,57%
3 Netral 15 17,86%
4 | Setuju 39 46,43%
5 | Sangat Setuju 27 32,14%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan sebagai salah satu instrumen investasi modal untuk memulai
investasu di pasar modal syariah tergolong rendah, 27 responden atau
32,14% menjawab sangat setuju, 39 responden atau 46,43% menjawab

setuju, 15 responden atau 17,86 menjawab netral, 3 responden atau
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3,57% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden menjawab

sangat tidak setuju.

3. Persepsi Risiko
Adapun dalam variabel persepsi risiko pada kuisioner atau angket penulis
memasukkan 5 pernyataan, hasil yang diperoleh sebagai berikut:
a. Berinvestasi di pasar modal syariah belum pasti mempunyai tingkat
keamanan yang tinggi
Tabel 4.17

Berinvestasi di pasar modal syariah belum pasti mempunyai
tingkat keamanan yang tinggi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 4 4,76%
2 | Tidak Setuju 15 17,86%
3 Netral 38 45,24%
4 | Setuju 21 25,00%
5 | Sangat Setuju 6 7,14%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan

tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan berinvestasi di pasar modal syariah belum pasti mempunyai
tingkat keamanan yang tinggi, 6 responden atau 7,14% menjawab
sangat setuju, 21 reponden atau 25,00% menjawan setuju, 38 responden
atau 45,24% menjawab netral, 15 responden atau 17,86% menjawab

tidak setuju, dan 4 responden atau 4,76% menjawab sangat tidak setuju.
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b. Menurut saya, berinvestasi di pasar modal syariah dapat mengalami

kerugian
Tabel 4.18
Berinvestasi di pasar modal syariah dapat mengalami kerugian
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 6 7,14%
2 | Tidak Setuju 8 9,52%
3 | Netral 36 42,86%
4 | Setuju 20 23,81%
5 | Sangat Setuju 14 16,67%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan berinvestasi di pasar modal syariah dapat mengalami
kerugian, 14 responden atau 16,67% menjawab sangat setuju, 20
responden atau 23,81% menjawab setuju, 36 responden atau 42,86%
menjawab netral, 8 responden atau 9,52% menjawab tidak setuju, dan 6
responden atau 7,14% menjawab sangat tidak setuju.

c. Saya merasa keputusan untuk berinvestasi di pasar modal syariah

terlalu beRisiko

Tabel 4.19

Keputusan berinvestasi di pasar modal syariah terlalu beRisiko
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase

1 | Sangat Tidak Setuju 9 10,72%

2 | Tidak Setuju 27 32,14%

3 | Netral 29 34,52%

4 | Setuju 14 16,67%

5 | Sangat Setuju 5 5,95%

Total 100%

Sumber: data diolah 2021
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Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan keputusan untuk berinvestasi di pasar modal syariah terlalu
berisiko, 5 responden atau 5,95% menjawab sangat setuju, 14
responden atau 16,67% menjawab setuju, 29 responden atau 34,52%
menjawab netral, 27 responden atau 32,14% menjawab tidak setuju, dan
9 responden atau 10,72% menjawab sangat tidak setuju.

. Saya merasa terlalu banyak ketidakpastian ketika membeli saham
syariah di pasar modal syariah
Tabel 4.20

Ketidakpastian ketika membeli saham syariah
di pasar modal syariah

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 14 16,67%
2 | Tidak Setuju 25 29,76%
3 Netral 28 33,33%
4 | Setuju 12 14,29%
5 | Sangat Setuju 5 5,95%

Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan merasa terlalu banyak ketidakpastian ketika membeli saham
syariah di pasar modal syariah, 5 responden atau 5,95% menjawab
sangat setuju, 12 responden atau 14,29% responden menjawab setuju,
28 responden atau 33,33% menjawab netral, 25 responden atau 29,76%
menjawab tidak setuju, dan 14 responden atau 16.67% menjawab

sangat tidak setuju.



87

e. Saya merasa fluktuasi harga saham syariah di pasar modal syariah
membuat risiko semakin tinggi
Tabel 4.21

Fluktuasi harga saham syariah di pasar modal syariah
membuat risiko semakin tinggi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 5 5,95%
2 | Tidak Setuju 21 25,00%
3 Netral 41 48,81%
4 | Setuju 9 10,72%
5 | Sangat Setuju 8 9,52%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan

tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan fluktuasi harga saham syariah di pasar modal syariah
membuat risiko semakin tinggi, 8 responden atau 9,52% menjawab
sangat setuju, 9 responden atau 10,72% menjawab setuju, 41 responden
atau 48,81% menjawab netral, 21 responden atau 25,00% menjawab

tidak setuju, dan 5 responden atau 5,95% menjawab sangat tidak setuju.

4. Minat Investasi
Adapun dalam variabel minat investasi pada kuisioner atau angket penulis
memasukkan 5 pernyataan, hasil yang diperoleh sebagai berikut:
a. Menurut saya, berinvestasi di pasar modal syariah merupakan investasi

yang menarik.
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Tabel 4.22
Pasar modal syariah merupakan investasi yang menarik
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 | Netral 7 8,33%
4 | Setuju 45 53,57%
5 | Sangat Setuju 32 38,10%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan berinvestasi di pasar modal syariah merupakan investasi
yang menarik, 32 responden atau 38,10% menjawab sangat setuju, 45
responden atau 53,57% menjawab setuju, 7 responden atau 8,33%
menjawab netral, dan tidak ada responden menjawab tidak setuju
maupun sangat tidak setuju.

. Saya mencari tahu berbagai informasi mengenai pasar modal syariah
terlebih dahulu sebelum memulai investasi
Tabel 4.23

Mencari tahu berbagai informasi mengenai pasar modal syariah
sebelum memulai investasi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 1 1,19%
3 | Netral 13 15,48%
4 | Setuju 37 44,05%
5 | Sangat Setuju 33 39,28%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
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Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan mencari tahu berbagai informasi mengenai pasar modal
syariah terlebih dahulu sebelum memulai investasi, 33 responden atau
39,28% menjawab sangat setuju, 37 responden atau 44,05% menjawab
setuju, 13 responden atau 15,48% menjawab netral, 1 responden atau
1,19% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden menjawab
sangat tidak setuju.

. Sebelum memulai berinvestasi, saya mencari tahu terlebih dahulu
mengenai kelebihan dan kekurangan dari jenis investasi yang akan saya
ambil

Tabel 4.24

Sebelum berinvestasi, mencari tahu terlebih dahulu kelebihan
dan kekurangan dari jenis investasi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 2 2,38%
3 | Netral 13 15,48%
4 | Setuju 34 40,47%
5 | Sangat Setuju 35 41,67%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan sebelum berinvestasi mencari tahu terlebih dahulu kelebihan
dan kekurangan dari jenis investasi, 35 responden atau 41,67%
menjawab sangat setuju, 34 responden atau 40,47% menjawab setuju,

13 responden atau 15,48% menjawab netral, 2 responden atau 2,38%
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menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden menjawab sangat tidak
setuju.
. Saya berinvestasi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik
dimasa yang akan datang

Tabel 4.25

Berinvestasi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik
dimasa akan datang

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 10 11,91%
4 | Setuju 29 34,52%
5 | Sangat Setuju 45 53,57%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan

tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan terhadap
pernyataan berinvestasi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik
dimasa yang akan datang, 45 responden atau 53,57% menjawab sangat
setuju, 29 responden atau 34,52% menjawab setuju, 10 responden atau
11,91% menjawab netral, dan tidak ada responden menjawab tidak
setuju maupun sangat tidak setuju.

. Dengan berinvestasi (saham), maka saya akan mendapatkan keuntungan

berupa dividen dan Capital gain
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Tabel 4.26
Dengan berinvestasi (saham), akan mendapatkan keuntungan
berupa dividen dan Capital gain

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 9 10,71%
4 | Setuju 41 48,81%
5 | Sangat Setuju 34 40,48%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan

tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah di sediakan terhadap
pernyataan dengan berinvestasi (saham) akan mendapatkan keuntungan
berupa dividen dan Capital gain, 34 responden atau 40,48% menjawab
sangat setuju, 41 responden atau 48,81% menjawab setuju, 9 responden
atau 10,71% menjawab netral, dan tidak ada responden menjawab tidak
setuju maupun sangat tidak setuju.

. Jumlah keuntungan yang dapat diperoleh dari berinvestasi dipasar
modal syariah menjadi pertimbangan saya untuk berinvestasi

Tabel 4.27

Keuntungan yang dapat diperoleh dari berinvestasi di pasar modal
syariah menjadi pertimbangan utuk berinvestasi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 12 14,29%
4 | Setuju 45 53,57%
5 | Sangat Setuju 27 32,14%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021
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Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah di sediakan terhadap
pernyataan keuntungan yang dapat diperoleh dari berinvestasi di pasar
modal syariah menjadi pertimbangan untuk berinvestasi, 27 responden
atau 32,14% menjawab sangat setuju, 45 responden atau 53,57%
menjawab setuju, 12 responden atau 14,29% menjawab netral, dan tidak
ada responden menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

. Saya merasa yakin berinvestasi di pasar modal syariah mengingat
investasi di pasar modal sangat menjanjikan
Tabel 4.28

Merasa yakin berinvestasi di pasar modal syariah mengingat
investasi di pasar modal sangat menjanjikan

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 | Tidak Setuju 0 0%
3 Netral 20 23,81%
4 | Setuju 40 47,62%
5 | Sangat Setuju 24 28,57%
Total 100%

Sumber: data diolah 2021

Hasil tabel di atas dapat diketahui responden yang memberikan
tanggapan dengan pilihan jawaban yang telah di sediakan terhadap
pernyataan merasa yakin berinvestasi di pasar modal syariah mengingat
investasi di pasar modal sangat menjanjikan, 24 responden atau 28,57%
menjawab sangat setuju, 40 responden atau 47,62% menjawab setuju,
20 responden atau 23,81% menjawab netral, dan tidak ada responden

menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.
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D. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu alat telah
menjalankan fungsi ukurnya. Validitas menunjukkan akurasi dan ketelitian alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Wijaya, 2013, him. 85). Penelitian ini
menggunakan teknik product moment dengan kriteria valid apabila nilai rhiwng >
nilai rype dengan nilai signifikansi < 0,05 (Sunyoto, 2014, him. 125).

Dengan menggunakan responden sebanyak 84 maka nilai rype diperoleh
dari r product moment person dengan df (degree of freedom) = n-3, jadi df = 84-3
= 81 maka rpe = 0,455.

Berikut ini ialah hasil dari uji validitas pada penelitian Pengaruh
Pemahaman Investasi, Modal Minimal, dan persepsepsi Risiko Terhadap Minat
Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Kasus Terhadap
Mahasiswa Kota Banjarmasin) dengan menggunakan bantuan SPSS 22 for

windows disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.29
Hasil Uji Validitas Instrumen Data
Variabel Item Ihitung Itabel Keterangan
Pertanyaan
Pemahaman X111 0,641 0,455 Valid
Investasi (X1) 5 0,741 | 0455 | Valid
X13 0,911 0,455 Valid
X114 0,910 0,455 Valid
X15 0,799 0,455 Valid
X16 0,800 0,455 Valid
Modal Minimal | X,.1 0,587 0,455 Valid

(X2) X5.2 0537 0455 | Valid
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X2.3 0,572 | 0455 | Valid
Xo.4 0,644 | 0455 | Valid
X25 0,708 | 0455 | Valid
X.6 0,665 | 0455 | Valid
Persepsi Risiko | X3.1 0,545 0,455 Valid
(X3) X3.2 0,829 | 0455 | Valid
X33 0,670 | 0455 | Valid
X4 0,706  |0455 | Valid
X35 0841 | 0455 | Valid
Minat Investasi | Y1 0,594 0,455 Valid
(¥) Y2 0817 | 0455 | Valid
Y3 0,667 |0455 | Valid
Y4 0812 |0455 | Valid
Y5 0,787 | 0455 | Valid
Y6 0,618 | 0455 | Valid
Y7 0,702 | 0455 | Valid

Sumber: data diolah 2021

Dari tabel hasil uji validitas instrumen data di atas dapat di lihat rpiyng >

Iavel, Maka diambil kesimpulan bahwa semua item pernyataan dalam penelitian ini

dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan alat ukur yang

digunakan. Suatu alat ukur dinyatakan reliabel yang tinggi atau dapat dipercaya

apabila alat ukur tersebut stabil, sehingga dapat diandalkan dan dapat digunakan.

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan uji statistik Cronbarch Alpha (a).

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbarch Alpha >

0,60.
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Dibawah ini merupakan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS

22 for windows:

Tabel 4.30
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Data

Variabel Cronbach’s Alpha | Kriteria Keterangan
Pemahaman 0,889 0,60 Reliabel
Investasi

Modal Minimal 0,657 0,60 Reliabel
Persepsi Risiko 0,823 0,60 Reliabel
Minat Investasi 0,777 0,60 Reliabel

Sumber: data diolah 2021
Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas, menunjukkan bahwa nilai dari

Cronbach’s Alpha setiap variabel lebih dari 0,60 maka instrumen penelitian

tersebut bisa dikatakan reliabel.

E. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas untuk menguji apakah data penelitian yang dilakukan

distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2006, him. 49). Pada penelitian ini proses

uji normalitas dilakukan dengan uji Kolgomorov-Smimov. Uji ini menguji

normalitas dengan membandingkan distribusi data dengan distribusi normal baku.

Pengambilan keputusan normal atau tidaknya data yang akan diolah sebagai

berikut:
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a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal
(Sujarweni, 2015, him. 52).
Tabel 4.31
Nilai Uji Normalitas Kolmogsov Smirnov

Untuk Pemahaman Investasi, Modal Minimal, Persepsi Risiko
Dan Minat Investasi

Unstandardized Residual
N 84
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: data diolah 2021

Berdasarkan tabel di atas, uji normalitas menggunakan

pengujian dari Kolmogorov-Sminov yang menghasilkan signifikansi
0,200 yang berarti data lebih besar dari 0,05 yang berarti terdistribusi

secara normal.

2. Uji Multikolenearitas
Uji asumsi Klasik ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang
terdiri atas dua atau lebih variabel bebas, dimana akan diukur tingkat afiliasi
pengaruh antar variabel bebas melalui besaran koefisien korelasi.
Uji multikolinieritas bisa dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan
nilai tolerance. Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan VIF > 10. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, bisa dikatakan bahwa tidak

terjadi multikolinieritas (Sujarweni, 2015, him. 85).
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Tabel 4.32
Hasil Uji Multikolonieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Pemahaman Investasi 0,559 1,790
Modal Minimal 0,567 1,764
Persepsi Risiko 0,972 1,029

Sumber: data diolah 2021
Berdasarkan pada tabel di atas, bahwa nilai tolerance pemahaman

investasi sebesar 0,559, modal minimal sebesar 0,567, dan persepsi risiko sebesar
0,972 yang berarti nilai lebih besar dari 0,10, sehingga dapat di simpulkan
berdasarkan nilai tolerance tidak terjadi multikolonieritas. Selanjutnya dapat
dilihat dari nilai VIF hasil uji multikolonieritas di atas mempunyai nilai
pemahaman investasi sebesar 1,790, modal minimal sebesar 1,764, dan persepsi
risiko sebesar 1,029 yang berarti lebih kecil dari 10 dan tidak terjadi

multikolonieritas juga.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan dengan yang
lain. Jika variance dan residual satu pengamatan dengan yang lainnya tetap, bisa
disebut dengan homoskedastisitas dan jika berbeda bisa disebut dengan
heteroskedastisitas. Pola gambar Scatterplot dapat menjadi cara untuk melihat ada

atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model.
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Jika ada pola spesifik seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit bisa
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. Lalu jika tidak ada pola yang
spesifik atau jelas dan titik-titik menyebar di atas maupun dibawah angka 0 pada

sumbu Y maka heteroskedastisitas tidak terjadi (Sudjana, 2009, him. 373).

Scatterplot
Dependent Variable: MINAT INVESTASI

2= o

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: data diolah SPSS 22 (2021)
Berdasarkan gambar yang di atas bisa dilihat titik-titik yang tersebar di

atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y tidak menunjukkan pola yang
tertentu maupun spesifik berarti bahwa pada model regresi tersebut tidak terjadi

heteroskedastisitas.

F. Regresi Linier Berganda
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda yaitu menguji pengaruh lebih dari satu

variabel independen terhadap variabel dependen yang bertujuan ada atau tidaknya
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hubungan fungsi atau kausual diantara 2 variabel independen atau lebih dengan
variabel dependen. Persamaannya sebagai berikut:

Y =a+P1X;+PoXo+ BsXz+e

Tabel 4.33
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 3,109 2,242
Pemahaman Investasi 0,441 0,098
Modal Minimal 0,638 0,103
Persepsi Risiko -0,074 0,053

Sumber: data diolah 2021
Dari hasil analisis regresi pada penelitian ini menggunakan standar

koefisien. Maka persamaan linier dari hasil regresi yang terdapat dalam tabel
adalah sebagai berikut:

Y =3,109 + 0,441X; + 0,638X, — 0,074X3 + e

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

a. Berdasarkan persamaan regresi, memperlihatkan nilai konstanta (a)
sebesar 3,109 yang menunjukkan apabila variabel pemahaman
investasi, modal minimal dan persepsi risiko konstan, maka minat
mahasiswa untuk berinvestasi nilainya ialah 3,109.

b. Koefisien regresi variabel pemahaman investasi sebesar 0,441 dan
bertanda positif, hal ini menunjukkan apabila pemahaman investasi
bertambah satu satuan maka minat mahasiswa untuk berinvestasi akan

bertambah sebesar 0,441. Jika pemahaman investasi berkurang maka
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minat mahasiswa untuk berinvestasi akan berkurang sebesar 0,441
dengan syarat variabel yang lain tetap.

Koefisien regresi variabel modal minimal sebesar 0,638 dan bertanda
positif, hal ini menunjukkan apabila modal minimal bertambah satu
satuan maka minat mahasiswa untuk berinvestasi akan bertambah
sebesar 0,638. Jika modal minimal berkurang maka minat mahasiswa
untuk berinvestasi akan berkurang sebesar 0,638 dengan syarat variavel
yang lain tetap.

Koefisien regresi variabel persepsi risiko sebesar -0,074 dan bertanda
negatif, hal ini menunjukkan apabila persepsi risiko bertambah satu
satuan maka minat mahasiswa untuk berinvestasi akan menurun 0,074.
Jika persepsi risiko berkurang maka minat mahasiswa untuk
berinvestasi akan bertambah sebesar 0,074 dengan syarat variabel yang

lain tetap.

i Koefisien Determasi (R?)

Koefesien determinasi bermaksud untuk menguji proporsi variasi dalam

variabel tidak bebas yang dijelaskan oleh regresi. Semakin besar nilai yang

mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin baik ataupun layak.

Tabel 4.34
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,824 0,679 0,667

Sumber: data diolah SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai koefisien determinasi atau
pengaruh dari pemahaman investasi, modal minimal, dan persepsi risiko terhadap
minat berinvestasi ditunjukkan dengan nilai R? ialah sebesar 0,679 atau 67,9%.
Dengan nilai R Square (R?) sebesar 0,679 maka nilai tersebut mendekati nilai 1,
berarti variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 67,9%
sedangkan 32,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diketahui atau

dijelaskan dalam penelitian ini.

3. Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji F)

Tabel 4.35
Hasil Uji Signifikan (Uji F)
Model F Sig.
1 Regression 56,355 0,000
Residual
Total

Sumber: data diolah SPSS, 2021

Dari uji secara simultan (F), dihasilkan nilai probabilitas sebesar 0,000
yang berarti bahwa nilai probabilitas < 0,05. Demikian dapat disimpulkan secara
bersama atau simultan variabel pemahaman investasi, modal minimal, dan

persepsi risiko berpengaruh terhadap minat investasi.
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Tabel 4.36
Hasil Uji Signifikan (Uji T)
Model Thitung Sig.
1 (Constant) 1,387 0,169
Pemahaman Investasi (X1) 4,509 0,000
Modal Minimal (X2) 6,196 0,000
Persepsi Risiko (X3) -1,403 0,164

Sumber: data diolah SPSS, 2021

Dari hasil data di atas, maka hasil analisis didapatkan sebagai berikut:

a. Uji t terhadap variabel pemahaman investasi memiliki nilai signifikansi

G. Pembahasan dan Hasil Analisis Data

sebesar 0,000 yang berarti nilai signifikansi < 0,05 sehingga secara

parsial diketahui variabel pemahaman investasi berpengaruh terhadap

minat investasi.

. Uji t terhadap variabel modal minimal memiliki nilai signifikansi

sebesar 0,000 yang berarti nilai signifikansi < 0,05 sehingga secara

parsial diketahui variabel modal minimal berpengaruh terhadap minat

investasi.

Uji t terhadap variabel persepsi risiko memiliki nilai signifikansi

sebesar 0,164 yang berarti nilai signifikansi > 0,05 sehingga secara

parsial variabel persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat

investasi.

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Pemahaman Investasi,

Modal Minimal, dan Persepsi Risiko Terhadap Minat “ diperoleh hasil sebagai

berikut:
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1. Secara Simultan

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pemahaman
investasi, modal minimal, dan persepsi risiko mempunyai nilai probabilitas 0,000
< 0,05 jadi H, diterima dan Hq ditolak, yang berarti bahwa variabel pemahaman
investasi, modal minimal, dan persepsi risiko mempunyai pengaruh terhadap
minat investasi.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel pemahaman investasi,
modal minimal, dan persepsi risiko terhadap minat investasi di pasar modal
syariah kota Banjarmasin, tanggapan dari investor mahasiswa sangat baik terbukti
bahwa pemahaman investasi, modal minimal, dan persepsi risiko memiliki

pengaruh terhadap minat investasi di pasar modal syariah kota Banjarmasin

2. Secara Parsial
a. Pengaruh Pemahaman Investasi Terhadap Minat Investasi

Hasil pada penelitian ini menunjukkan variabel pemahaman
investasi mempunyai nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, diterima
dan Ho ditolak, yang berarti variabel pemahaman investasi mempunyai
pengaruh terhadap minat investasi.

Nilai koefisien regresi disini berpengaruh yang dapat diartikan
bahwa semakin tinggi pemahaman investasi mahasiswa dalam
berinvestasi maka semakin meningkat pula minat berinvestasi

mahasiswa, begitu pula sebaliknya semakin rendah pemahaman
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investasi maka semakin menurun juga tingkat berinvestasi pada
mahasiswa.

Pemahaman investasi ini seperti instrumen ataupun risiko yang
ada dalam investasi di pasar modal syariah. Mahasiswa setidaknya tahu
akan risiko yang diterima jika sudah berinvestasi di pasar modal
syariah. Seperti yang kita ketahui, bahwa harga saham setiap harinya
cenderung fluktuatif dengan kita memahami beberapa informasi
mengenai hal tersebut sudah menjadi langkah awal untuk Kita terjun di
dalamnya. Di beberapa universitas sendiri sudah mulai berdiri wadah
untuk kita dengan mudah memperoleh informasi seperti Galeri Investasi
maupun Galeri Investasi Syariah yang dimana mahasiswa dapat
bertanya ataupun ikut sharing dengan yang lain.

Hasil penelitian ini  diperkuat dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Amalia Sundari (2019) yang
menyatakan bahwa variabel pemahaman investasi berpengaruh terhadap
minat investasi
. Pengaruh Modal Minimal Terhadap Minat Investasi

Hasil pada penelitian ini menunjukkan variabel modal minimal
mempunyai nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Hy
ditolak, yang berarti variabel modal minimal mempunyai pengaruh
terhadap minat investasi.

Nilai koefisien regresi disini berpengaruh yang dapat diartikan

bahwa semakin murah (terjangkau) modal minimal investasi maka
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semakin besar pula minat mahasiswa untuk berinvestasi. Mahasiswa
belum mempunyai  penghasilan tetap sehingga mereka hanya
mengandalkan dari uang saku yang diterima setiap bulannya dari orang
tua sehingga modal minimal untuk mereka berinvestasi masih tergolong
terbatas.

Seperti hadist Nabi Muhammad SAW : “Simpanlah sebagian
daripada harta kamu untuk kebaikan masa depan kamu, karena itu jauh
lebih baik bagimu.” (HR. Bukhari).

Hasil penelitian ini  diperkuat dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh T.M Righayatsyah (2018), Ari
Wibowo dan Purwohandoko (2019), dan Theresia TL. dkk (2019) yang
menyatakan bahwa variabel modal minimal berpengaruh terhadap
minat investasi.

. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi

Hasil pada penelitian ini menunjukkan variabel persepsi risiko
mempunyai nilai probabilitas 0,164 > 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak, yang berarti variabel modal minimal tidak mempunyai
pengaruh terhadap minat investasi.

Nilai koefisien regresi disini tidak berpengaruh yang dapat
diartikan bahwa mahasiswa sudah memahami risiko yang akan diterima
dan juga risiko tersebut bisa ditekan semaksimal mungkin. Pada

penelitian ini ialah responden yang sudah menjadi investor dan juga
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sudah berinvestasi pada saham syariah sehingga mereka sudah belajar
dan memahami seluk beluk dari investasi pada saham syariah.

Pada usahanya, seorang muslim dihadapkan dengan kondisi
ketidakpastian terhadap apa yang terjadi. Kita dapat merencanakan
suatu aktivitas usaha atau investasi tetapi kita tidak bisa memastikan
apa yang akan kita dapatkan dari hasil investasi tersebut, apakah laba
atau rugi. Hal ini terdapat dalam Surah Lugman ayat 34 berikut ini
BU 5l 5 U pld 3 U kg E38 g s ode skt i Gy

(T8) s b AT A el skl B ug 1 LK

“Sesungguhnya  Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang hari Kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam Rahim, dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal”

Ayat tersebut menjadi dasar pemikiran risiko dalam Islam,
khususnya dalam kegiatan usaha dan juga investasi. Ayat diatas, Allah
secara tegas menyatakan bahwa tiada seorangpun di dunia ini yang bisa
mengetahui apa yang akan diperbuat atau peristiwa apa yang akan
terjadi besok.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Yonar AT (2017) dan Theresia TL,
dkk (2019) yang menyatakan bahwa variabel peresepsi risiko tidak

berpengaruh terhadap minat investasi.



